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ABSTRAKSI 

 

Underpricing adalah suatu fenomena dimana harga saham pada waktu 

penawaran perdana relatif lebih rendah dibandingkan pada saat diperdagangkan  

di pasar sekunder pada hari pertama. Pada saat penawaran saham untuk pertama 

kalinya (IPO), harga ditentukan oleh emiten (perusahaan) dan underwriter 

(penjamin emisi). Perusahaan yang melakukan IPO menghindari terjadinya 

underpricing, karena perusahaan tidak mendapatkan dana yang maksimal dari 

penjualan saham perdananya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh Return On Assets,Umur Perusahaan dan  Debt to Equity Ratio terhadap 

Underpricing pada perusahaan yang melakukan IPO yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2012-2014 dengan sampel 47 perusahaan. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Analisis dalam penelitian ini adalah regresi 

berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa, hasil uji F menunjukkan bahwa 

Return On Assets, Umur Perusahaan dan Debt to Equity Ratio berpengaruh secara 

besama-sama  dan signifikan terhadap Underpricing, sedangkan secara parsial 

semua variabel independen Return On Assets, Umur Perusahaan dan debt to 

Equity Ratio berpengaruh terhadap underpricing. 
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